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ABSTRACT
The purpose of this research is to find out how the role of parents in instilling children's
interest in listening to Dhamma sermon in Wonogiri Regency, also knowing the reason of a child
is interested in listening to sermon of Dhamma. This study used qualitative research methods.
The approach used is case studies. The role of parents in instilling children's interest in listening
to Dhamma sermon (dhammadesana), is carried out through the role of educating, guiding,
habituating, giving and setting an example, in addition to involving children in pujabhakti
activities. The thing that causes children to be interested in listening to Dhamma lectures is the
curiosity of the theme or the subject, the presence of lecturers, who are prominent or famous, in
addition to the attraction of the location or place of  the Dhamma sermon. Another external
factor that is not from the internal factor nor the parents either is from the teacher of Buddhist
education who provides motivation.
Keywords: Parents, children's interests, sermon of dhamma
I. PENDAHULUAN
Sikap penuh pengertian ini adalah salah
satu tonggak keharmonisan rumah tangga.
Sikap ini dapat dicapai dengan meningkatkan
kelancaran komunikasi setiap individu
pembentuk rumah tangga tersebut. Merintis
hubungan baik dalam keluarga dapat dimulai
dengan menyediakan waktu untuk makan
bersama minimal sekali dalam satu hari,
misalnya. Acara makan ini sebaiknya terbebas
dari berbagai macam gangguan, misalnya
pembicaraan yang rumit tentang pekerjaan
maupun acara televisi. Dengan demikian,
kegiatan makan ini akan memberikan banyak
kesempatan kepada seluruh anggota keluarga
untuk saling menyimak dengan lebih intens.
Kelihatannya memang sederhana dan sepele,
namun apabila dilaksanakan akan dapat
menghasilkan keharmonisan keluarga yang
tidak terbayangkan sebelumnya.
Perkembangan teknologi yang begitu
canggih seperti sekarang ini di satu sisi
mendatangkan kemudahan bagi orang untuk
berkomunikasi atau sekedar berbagi informasi
yang berguna, atau hal-hal yang
menguntungkan, namun di sisi lain gempuran
informasi dan tayangan yang disajikan media
massa sebagai akibat dari revolusi informasi
dan komunikasi tersebut juga mendatangkan
hal negatif. Banyak orang justru memanfaatkan
kemudahan-kemudahan tersebut untuk hal-hal
yang kurang bermanfaat, misalnya anak-anak
jaman sekarang le-bih suka mendengarkan
musik, menonton acara televisi, bermain game
online dengan handphonenya, bahkan
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sepanjang waktu ketimbang mendengar suara
orang tua. Anak-anak semakin sulit untuk
diberikan pembiasaan yang baik seperti
misalnya mendengarkanatau menyimak hal-hal
yang lebih positif, misalnya menyimak ceramah
agama.
Dalam Sigalovadda Sutta Buddha
memberi petunjuk bagaimana orang tua
menunjukkan cinta kasih kepada anaknya
dengan melaksanakan sejumlah kewajiban.
Apa yang diwariskan kepada anak-anak bukan
sebatas kekayaan duniawi, melainkan terutama
bekal yang membuatnya menjadi orang yang
baik dan berguna. Sebaliknya seorang anak
yang berhak atas warisan memiliki kewajiban
berbakti kepada orang tuanya, baik selagi
mereka masih hidup maupun setelah mereka
meninggal dunia (Davids, 2002:174).
Hal  lain diungkapkan bahwa setiap orang
dibesarkan menjadi dirinya sendiri, walau
hidupnya bukan untuk dirinya sendiri. Dalam
kitab Dhammapada. 160 diungkapkan bahwa
“Diri sendiri sesungguhnya adalah pelindung
bagi diri sendiri, karena siapa pula yang dapat
menjadi pelindungnya? dengan mengendalikan
dirinya sendiri, ia akan memperoleh
perlindungan yang sungguh sukar dicari
(Vijjananda, 2013:418). Bagaimana nasibnya,
ditentukan oleh diri sendiri. “Bukan seorang
ibu, ayah, ataupun sanak keluarga lain yang
dapat melakukannya, melainkan pikiran sendiri
yang diarahkan secara benar yang akan
mengangkat derajat seseorang” (Vijjananda,
2013:135).Memang, sedikit atau banyak, setiap
individu dapat bergantung dan merasa
terlindung dalam keluarganya, namun hanya
ketika tiba waktunya seseorang menghadapi
kematian, maka tidak seorangpun akan dapat
menolongnya.Kitab Dhammapada. 288 juga
menyebutkan  “na santi putta tanaya na pita
na pi bandhava antakenadhipannasa n’atthi
natisu tanata” yang kurang lebih berarti “para
putra tidak dapat melindungi, tidak ayah, tidak
pula keluarga, bagi yang dicengkeram
kematian, tiada perlindungan dari sanak
saudara” (Vijjananda, 2013:695).Itulah
mengapa betapa pentingnya bekal pengetahuan
dan kebajikan yang harus diwariskan oleh
orangtua kepada anak-anaknya.
Orang tua sebagai pendidik dan
pembimbing dalam keluarga, sangat berperan
dalam meletakkan dasar-dasar perilaku bagi
anak-anaknya. Sikap, perilaku, dan kebiasaan
orang tua selalu dilihat, dinilai, dan ditiru oleh
anaknya. Pada akhirnya nanti semua itu akan
menjadi kebiasaan bagi anak-anaknya. Dalam
mengasuh anak,orang tua cenderung
menggunakan pola asuh tertentu. Pola asuh
orang tua merupakan interaksi antara anak dan
orang tua selama mengadakan kegiatan
pengasuhan. Pengasuhan ini berarti orang tua
mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan
serta melindungi anak untuk mencapai
kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang
ada dalam masyarakat.Orang tua juga
mempunyai tugas mendidik anak dan
melakukan pemeliharaan psikis keluarga,
termasuk dalam hal ini adalah dalam hal
kehidupan beragama. (Abu Ahmadi,
2003:247).
Terkait dengan menumbuhkan rasa
keberagamaan pada diri anak, ternyata masih
banyak orangtua yang bersikap pasif terhadap
kebutuhan anak akan bimbingan dalam hal
belajar agama. Hal ini bisa terjadi bukan saja
karena alasan keterbatasan waktu yang dimiliki
oleh orangtua untuk membimbing anak secara
langsung, namun bisa juga hal ini terjadi karena
keterbatasan pemahaman orangtua terhadap
ilmu agamanya sendiri. Jika dilihat, sebenarnya
masih banyak umat beragama, dalam hal ini
masyarakat buddhis yang hanya beragama KTP,
dalam artian mereka hanya mengakui memeluk
agama Buddha tetapi sebenarnyamereka tidak
pernah menjalankan ajaran atau beribadah
sesuai dengan agamanya.
Sebenarnya perilaku beragama bisa
ditunjukkan dengan berbagai macam cara,
sesuai dengan ajaran yang dianutnya, misalnya
melakukan ritual puja bakti di rumah, atau di
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vihara, atau sekedar menambah wawasan
beragama dengan membaca reverensi agama
terkait Dhamma di rumah. Perilaku lain yang
bisa diterapkan terkait dengan keperilakuan
sebagai umat Buddha yang baik adalah dengan
menyimak Dhamma.Hal tersebut tidak harus
dilakukan di vihara, tetapi bisa dilakukan di
mana saja karena dengan adanya perkembangan
teknologi maka ceramah Dhammabisa direkam
dan diedarkan melalui perangkat lunak.
Menyimak ceramah Dhamma tentu saja akan
sangat bermanfaat,
Dengan menyimak ceramah Dhamma,
atau yang biasa dikenal sebagai dhammadesana
setidaknya akan dapat menambah pengetahuan
agama seseorang. Pola perilaku orang tua dalam
menyimak ceramah Dhamma baik dalam
bentuk secara langsung saat terdapat acara
keagamaan ataupun melalui media adalah
sangat baik. Pola ini setidaknya akan dapat
dilihat oleh anak dan dengan arahan dan
bimbingan orang tua maka sangat diharapkan
akan dapat mempengaruhi anak untuk ikut
melakukannya.
Pengenalan anak terhadap agama
tentunya tumbuh melalui penglihatan,
pendengaran, dan pengalaman yang
diterimanya sejak kecil. Hal tersebut akan
membentuk kepribadiannya. Anak yang sering
mendengar dan melihat orang tuanya
menyiapkan altar dan kemudian melakukan
ibadah atau pujabakti, atau menyimak
Dhammaakan  membuatnya terkesan dan
membuat anak akan mulai berpikir dan
bertanya banyak hal terkait apa yang telah
dilakukan oleh orang tuanya tersebut. Sudah
selayaknya jika kemudian orang tua
menjelaskannya dengan sabar dan penuh kasih
sayang, maka hal tersebut akan membuat kesan
yang baik dalam jiwa anak sehingga anakpun
akan mulai melakukan hal sama dengan apa
yang telah dilakukan oleh orang tuanya.
Perlakuan dan kasih sayang yang didapatkan
dari keluarga akan memberikan rasa kasih
sayang terhadap sesama, dan rasa aman dan
nyaman. Hal ini pun secara otomatis akan
menumbuhkan rasa kasih sayang
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana peran orang tua dalam
menanamkan minat anak dalam menyimak
ceramah Dhamma di Kabupaten Wonogiri, juga
mengetahui sebab seorang anak berminat dalam
menyimak Dhamma.
1.2 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. (Sugiyono,
2013:1).Pendekatan yang dipergunakan adalah
case studies (studikasus), dimana proses
pengumpulan data dan informasi secara
mendalam, mendetail, intensif, holistik, dan
sistematis tentang orang, kejadian, social
setting (latarsosial), atau kelompok dengan
menggunakan berbagai metode dan teknik serta
banyak sumber informasi untuk memahami
secara efektif bagaimana orang, kejadian,
lataralami (social setting) itu beroperasi atau
berfungsi sesuai dengan konteksnya(Yusuf,
2013: 339).
1.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Berdasarkan tema yang diambil dalam
penelitian ini, maka subyek penelitian yang
diamati adalah keluarga beragama Buddha yang
mempunyai anak, sedangkan daerah penelitian
yang akan diambil adalah lingkungan yang
berpenduduk agama Buddha di Wonogiri.
Adapun wilayah yang dipilih adalah keluarga
beragama Buddha yang menyebar di beberapa
kecamatan di wilayah kabupaten Wonogiri,
yang antara lain di kecamatan Manyaran,
Kecamatan Giriwoyo, Kecamatan Slogohimo
dan Kecamatan Wonogiri.Adapun waktu
penelitian akan dilakukan mulai bulan Februari
sampai dengan bulan Juni 2018.
1.4 Data dan Sumber Data
Menurut Patton (2009) data kasus terdiri
dari semua informasi yang dimiliki tentang
kasus, termasuk semua data wawancara, data
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pengamatan, rekaman, kesan-kesan dan
pertanyaan lainnya yang terkait kasus. Sumber
data dalam penelitian ini berasal dari (a)
informan; dan (b) tempat dan peristiwa.
Informan dalam penelitian ini adalah
masyarakat Buddha di kecamatan Manyaran,
Kecamatan Giriwoyo, Kecamatan Slogohimo
dan Kecamatan Wonogiri.
1.5 Teknik Pengambilan Sampel
Adapun untuk mekanisme pengambilan
sampelnya adalah dengan purposive sampling.
Peneliti menetapkan bahwa informan dalam
penelitan ini adalah  masyarakat Buddha
berdomisili di Kabupaten Wonogiri,
berkeluarga dan memiliki anak yang masih
menjadi tanggungannya. Tempat dan peristiwa
yaitu kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh
umat Buddha di beberapa kecamatan, yakni di
kecamatan Manyaran, Kecamatan Giriwoyo,
Kecamatan Slogohimo dan Kecamatan
Wonogiri.
Peneliti telah mempertimbangkan
pengambilan responden, untuk masing-masing
wilayah penelitian, untuk menjadi responden
dalam penelitian ini adalah 5 sampai dengan
10 responden, bergantung dari jumlah umat dan
keperluan wawancara, serta ketercukupan data
yang akan diperoleh peneliti.
Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah, melalui pwngamatan/
observasi, wawancara, dengan mempergunakan
kuesioner/angket, juga data yang dihasilkan
dalam diskusi. Validitas data dilakukan melalui
uji keabsahan data meliputi uji credibility
(validitas internal), transferability (validitas
eksternal), dependability (reliabilitas), dan
confirmbility (obyektivitas) (Sugiyono, 2013:
121).
II. PEMBAHASAN
Dapat dijabarkan peran orang tua dalam
menanamkan minat anak menyimak
dhammadesana adalah sebagai berikut:
Keluarga adalah lingkungan pendidikan yang
pertama dan utama. Sikap anak banyak
ditentukan oleh lingkungan keluarga. Peran
orang tua sebagai pendidik pertama akan sangat
menentukan sikap anak dalam hal
keberagamaannya. Bila pada masa tumbuh
kembang seorang anak, orang tua  banyak
mengabaikan sisi pembinaan
keberagamaannya, maka anak tersebut juga
akan mengalami kegagalan pada sifat
keberagamaannya dikemudian hari.
Orang tua sebagai pendidik dan
pembimbing dalam keluarga, sangat berperan
dalam meletakkan dasar-dasar perilaku bagi
anak-anaknya. Sikap, perilaku, dan kebiasaan
orang tua selalu dilihat, dinilai, dan ditiru oleh
anaknya. Pada akhirnya nanti semua itu akan
menjadi kebiasaan bagi anak-anaknya.
Pengenalan anak terhadap agama tentunya
tumbuh melalui penglihatan, pendengaran, dan
pengalaman yang diterimanya sejak kecil. Hal
tersebut akan membentuk kepribadiannya.
Anak yang sering mendengar dan melihat orang
tuanya menyiapkan altar dan kemudian
melakukan ibadah atau pujabakti, atau
menyimak Dhammaakan membentuk pola
kebiasaan anak yang sama pula.
Pola pembiasaan tentang rasa
keberagamaan pada anak yang ditanamkan oleh
orang tua di wilayah Wonogiri masih sebatas
pembiasaan saja, sedangkan dalam hal
menanamkan rasa keberagamaan sebagai
bentuk pemenuhan kebutuhan batin masih
sangat kurang. Hal ini ditunjukkan dengan
jawaban responden yang menjawab sering
sebanyak (62,5 %) dalam hal mengikutsertakan
anak dalam acara puja.Namun dalam hal
penambahan wawasan anak tentang pentingnya
memahami ajaran agama (Dhamma) masih
sangat kurang.
Kurangnya peran orang tua dalam  hal
penambahan wawasan beragama pada anak
nampak dari jawaban responden yang
menjawab kadang-kadang sebanyak (75%)
terkait dengan menjelaskan kepada anak
pentingnya menyimak dhammadesana,
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(82,5%) responden menjawab kadang-kadang
terkait memberikan nasehat kepada anak agar
menyimak dhammadesana, (50%) orang tua
menjawab tidak pernah membahas kembali
materidhammadesana di rumah, (55%) orang
tua hanya kadang-kadang menegur anak yang
tidak menyimak dhammadesana pada acara
puja, (77,5%) orang tua menjawab kadang-
kadang memberitahukan anak cara menyimak
dhammadesana yang baik serta (77,5%) orang
menjawab kadang-kadang terkait mengajarkan
anak cara bersikap yang baik saat menyimak
dhammadesana. responden yang menjawab
kadang-kadang sebanyak (80%) terkait dengan
menjelaskan kepada anak pentingnya
menyimak dhammadesana.
Terkait jawaban atas pertanyaan
memberikan/menunjukkan referensi
dhammadesana kepada anak, (52,5%) orang tua
menjawab tidak pernah. Hal ini diperkuat
dengan hasil wawancara dengan beberapa
responden serta  temuan saat peneliti
melakukan observasi ke lokasi dimana peneliti
hanya  menemukan  sedikit materi
dhammadesana dalambentuk VCD yang
dimiliki oleh baik responden sendiri mapun
anak-anaknya. Hal tersebut oleh beberapa orang
tua dijawab karena tidak tahu kalau ada barang
semacam, dan sebagian mengatakan tidak tahu
harus mencari kemana. “Lha padose pundi Bu
ngoten niku, niki gadhah nggih naming le
maringi piyantun”.
Hasil wawancara dengan masing-masing
tokoh agama di masing-masing lingkungan
menyatakan bahwa kesadaran orang tua tentang
peran dan tanggung jawab mereka relatif
rendah. Orang tua lebih sibuk dengan urusan
mereka, terkait dengan pemenuhan kebutuhan
ekonomi. Mayoritas orang tua bekerja sebagai
petani, pedagang dan buruh bangunan yang
sebagian juga bekerja merantau ke luar kota.
Kesibukan dari pagi hingga sore membuat
mereka sangat lelah. Disamping jenis
pekerjaan, pendidikan juga menjadi salah satu
faktor yang perlu diperhatikan. Kebanyakan
yang mempunyai waktu lebih di rumah adalah
para Ibu, namun kebanyakan dari mereka
bersikap sangat pasif.
“Lha mriki niku nek mboten dijawil
penguruse nggih namung mendel mawon kok
Bu. Tapi menawi sampun ngempal gek bagi
tugas ajenge kegiatan nopo perayaan nopo
ngoten nggih guyub jane. Iuran nopo ngge
kegiatan nggih manut kok, tapi kok mboten
sami inistip ngoten lhe Bu, ngentosi dipuruki
penguruse”. (wawancara dengan salah satu
pengurus vihara Giriwoyo).
Dari Hasil wawancara dengan tokoh dan
pengurus vihara juga diketahui bahwa sikap pro
aktif responden untuk beraktifitas keagamaan
baik di rumah maupun di vihara juga sangat
kurang. Mereka sangat bergantung terhadap
tokoh maupun pengurus vihara. Demikian juga
terkait dengan aktifitas kegiatan anak-anak,
mereka sangat bergantung kepada pengelola
sekolah minggu yang nota bene adalah tokoh
agama setempat maupun pengurus vihara itu
saja. Hal ini tentu menjadikan pemikiranlain,
bahwa pada kenyataannya kehadiran tenaga
penyuluh agama buddha masih sangat
dibutuhkan di lingkungan Wonogiri.
“Lare-lare niku nek dikabari suk minggu
masuk sekolah minggu ya ... kegiatane iki,
nggowo iki, ngoten nggih sami remen niko.
Jane nggih sami sregep kok Bu, tapi nggih
niku... dhilit-dhilit ngelikne, kajenge mboten
kesupen. Terus Niki wulan ngajeng badhe
ngawontenaken kegiatan aoutbond siswa
beragama buddha se Wonigiri enten
Wonogiri Bu, kajenge lare-lare nggih remen,
saged kepanggih rencang-rencange sing
tebih-tebih, kajenge sami tepang”.
(wawancara dengan guru agama Buddha
sekaligus guru SMB merangkap pengurus
vihara Slogohimo)
Penelitian yang telah dilakukan di empat
kecamatan di lingkungan Wonogiri
menunjukkan bahwa peran orang tua dalam
menanamkan sifat keberagamaan kepada anak
sudah baik. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah
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responden yang menjawab sering sebanyak
(62,5) dalam hal menjawab pertanyaan
mengikutsertakan anak dalam kegiatan puja
bakti.
Dalam hal penanaman minat anak
menyimak dhammadesana, data menunjukkan
bahwa peran orang tua sangat lemah. Hal ini
dapat dilihat dari jawaban responden yang
secara umum menjawab kadang-kadang untuk
semua pertanyaan terkait dengan pembiasaan
menyimak dhammadesana.
Kurangnya minat menyimak
dhammadesana lebih disebabkan karena
kurangnya pemahaman tujuan menyimak
dhammadesana. Secara umum orang tua hanya
memberikan perintah pada anak untuk duduk
tenang dan mendengarkan dhammadesana,
tanpa menjelaskan lebih jauh mengapa mereka
harus menyimak. Hasil isian angket, sebanyak
(20%) orang tua  menyatakan selalu menegur
anak yang tidak menyimak dhammadesana,
(25%) orang tua menyatakan sering dan (55%)
orang tua menjawab kadang-kadang menegur
anak yang tidak menyimak dhammadesana.
Sepertinya memang orang tua perduli dan
berusaha untuk mengarahkan anak-anaknya
untuk menyimakdhammadesana, namun saat
dilakukan wawancara lebih jauh ternyata
terdapat alasan lain, bahwa teguran tersebut
sebenarnya hanya ingin membuat anak-anak
untuk tidak berisik atau mengganggu selama
berlangsungnya dhammadesana. Hal ini
terungkap dari hasil sebuah wawancara dengan
seorang responden menyatakan sebagai berikut
“Nggih kajenge mboten rame mawon, mengkeh
ndak ngganggu sanese”.
Sikap tersebut juga sejalan dengan
pernyataan (77,5%) orang tua yang menjawab
sering terkait pertanyaan mengajarkan anak
cara bersikap yang baik saat menyimak
dhammadesana, serta (77,5%) orang tua yang
menyatakan kadang-kadang terkait pertanyaan
memberitahu anak cara menyimak
dhammadesana. Hal ini menunjukkan bahwa
tujuan orang tua adalah mengajarkan sikap
sopan santun (sikap yang baik) saat menyimak
dhammadesana, tetapi hampir tidak pernah
mengajarkan cara menyimak dhammadesana
yang baik agar mendapatkan hasil dari kegiatan
menyimak tersebut.
Lebih lanjut bahwa sikap orang tua juga
tidak pernah membicarakan isi dhammadesana
yang pernah mereka dengarkan bersama. Dari
hasil wawancara dengan orang tua, secara
umum beralasan bahwa sudah cukup kalau
anak-anak sudah bersikap baik dengan mau
mendengarkan dhammadesana tersebut.
Berikut salah satu kutipan hasil wawancara
dengan responden yang menyatakan hal
tersebut”Lha ajeng nopo to Bu...? Lha mpun
sami mirengke rak nggih mpun to. Nggih mpun
sami ngertos piyambak”. Ungkapan tersebut
menyatakan bahwa tidak perlu lagi membahas
dhammadesana karena orang tua merasa anak
akan sudah cukup paham dengan apa yang telah
mereka dengar sendiri. Hal ini juga
menunjukkan bahwa pola pembiasaan
beribadah pada anak tidak seiring dengan
pemberian wawasan tentang rasa
keberagamaan kepada anak.
Hal terpenting dalam mengasuh anak
yaitu mendidik, merawat dan membesarkan
anak dengan penuh cinta kasih agar anak
merasa nyaman, dan merasa dilindungi oleh
orang tua. Mengenai polaasuh demokratis,
Buddha bersabda dalam Dhammapada III, 8
Citta Vagga tentang Metta Sutta, terkait
pengembangan cinta kasih (Tim Penerjemah
Vidyasena, 1997) sebagai berikut:
Mata yatha niyam puttam
Ayuse ekaputtamanurakkhe
Evampi  sabbabhutesu
Manasambhavaye aparimanam, ...
Artinya:
Sebagaimana seorang ibu mempertaruhkan
jiwa
Melindungi putra tunggalnya
Demikian terhadap semua makhluk
Kembangkan pikiran cinta kasih tanpa batas,
...
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Selain dalam Metta Sutta, jika
keluargayang mempunyai moral yang baik akan
mendapatkan kebahagiaan, keharmonisan,
berhasil dalam mengasuh anak karena sikap
bijaksana dan tidak melakukan tindakan jahat.
Mengenai hal tersebut Buddha bersabda:
“Moral (sila) akan memberikan kebahagiaan
sampai usia tua; keyakinan yang telah
ditanamkan kuat akan memberikan
kebahagiaan; kebijaksanaan yang telah
diperoleh akan memberikan kebahagiaan;
tidak berbuat jahat akan memberikan
kebahagiaan”. (Dhammapada XXXIII
(dalam Tirtasanti, 2009: 141))
Orang tua mendidik anak tentu
mempunyai tujuan yang diharapkan.  Hasan
(2009: 26) berpendapat tujuan anak dididik
dengan pola asuh demokratis agar kelak anak
dapat tumbuh menjadi anak yang mandiri, tegas
terhadap diri sendiri, ramah dengan sebayanya,
dan dapat bekerja sama dengan orangtua.
Diharapkan anak akan berhasil secara
intelektual dan sosial, menikmatikehidupan dan
memiliki motivasi yang kuat untuk maju.
Orang tua yang mempunyai etika dan sila
yang baik dalam mendidik anak tentu disegani,
disayangi, dihormati oleh anak-anaknya. Sang
Buddha dalam Digha Nikaya II (Rhys Davids,
1977: 69) bersabda “Jika seorang bhikkhu ingin
dicintai dan dihormati oleh sesama bhikkhu,
dia harus menjalankan sila”. Berdasarkan
kutipan tersebut terlihat bahwa pentingnya sila
sebagai dasar penghidupan yang jujur. Tujuan
tertinggi pengembangan sila adalah mencapai
Nibbana (Rashid, 1997:14)
Tujuan yang ingin dicapai oleh orang tua
dalam mendidik dan menerapkan pola asuh
demokratis adalah anak mampu meneladani
orang tua sehingga anak dapat mempraktekkan
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
masyarakat, rumah ataupun di sekolah. Dengan
demikian orang tua lebih mudah mengarahkan
dan membimbing anak.
Pendidikan in formal adalah pendidikan
yang dilakukan oleh keluarga. Pendidikan ini
dilakukan oleh kedua orang tua dan anggota
keluarga, pendidikan ini merupakan fondasi
dari peserta didik yaitu anak itu sendiri.
Keluarga merupakan unit sosial yang paling
kecil, dan pendidikan keluarga merupakan pilar
dari karakter peserta didik. Keluarga adalah
yang paling bertanggungjawab atas pendidikan
anak tersebut.
Kurangnya pendidikan agama Buddha di
lingkungan keluarga yang disebabkan oleh
keterbatasan ilmu dan pengetahuan orang tua
serta alasan kesibukan dalam bekerja. Hal inil
jelas akan menyebabkan menurunnya
saddhaatau keyakinan anak, karena dalam
lingkungan keluargalah yang merupakan
pondasi dalam membentuk kepribadian anak
sehingga apabila seorang anak yang hidup
dalam keluarga yang beragama Buddha yang
hanya sekedar mengaku beragama Buddha dan
tidak mengerti serta memahami ajaran Buddha,
maka seorang anak yang hidup dalam
lingkungan keluarga tersebut akan menjadi
lemah keyakinanya dan mudah terpengaruh
oleh keyakinan agama lain karena kurangnya
perhatian orang tua.Sikun Pribadi 1982 dalam
(Ihsan, 2005: 17). , 2005: 17) mengatakan
bahwa:
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan
pertama di dalam pendidikan, jika karena
sesuatu hal anak tidak dapat tinggal di
lingkungan yang keluarga yang hidup
bahagia, maka masa depan anak tersebut
akan mengalami kesulitan, baik di sekolah,
lingkungan masyarakat, lingkungan jabatan
maupun kelak sebagai suami istri dalam
lingkungan kehidupan keluarga.
Pendidikan keluarga sebagai lingkungan
pendidikan yang pertama akan sangat penting
dalam membentuk pola kepribadian anak.
Menurut keputusan menteri pendidikan dan
kebudayaan No. O186/P/1984 tujuan
pendidikan keluarga adalah untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan dasar, agama da
kepercayaan, nilai dan norma sosial serta
pandangan hidup yang diperlukan pesertta didik
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untuk dapat berperan dalam keluarga dan dalam
masyarakat (Ihsan, 2005: 17).
Adapun fungsi pendidikan keluarga
antara lain:
1. Kehidupan keluarga sangat penting, sebagai
pengalaman masa kanak-kanak yang penting
bagi perkembangan berikutnya.
2. Dapat menjamin kehidupan emosional anak
untuk tumbuh dan berkembang.
3. Dalam keuarga akan terbentuk pendidikan
moral keteladanan orang tua di dalam
bertutur kata dan berperilaku.
4. Dalam keluarga akan tumbuh sikap saling
tolong menolong, tenggang rasa sehingga
tumbuh kehidupan yang damai dan
sejahtera.
5. Keluarga merupakan lembaga yang
memiliki peranan dalam meletakkan dasar-
dasar pendidikan agama (Ihsan, 2005: 18-
19).
2.1 Peran orang tua dalam menanamkan
minat anak menyimak ceramah Dhamma
(dhammadesana)
Peran orang tua dalam menanamkan
minat anak menyimak ceramah dhamma
dilakukan melalui peran mendidik, melalui
peran ini akan sangat menentukan sikap anak
dalam hal keberagamaannya, termasuk
didalamnya berkaitan dengan minat anak
menyimak ceramah Dhamma. Walaupunperan
yang dilakukan berdasarkan data instrument,
belum memuaskan, tetapi masih ada kontribusi
tersebut.
Peran sebagai pembimbing dalam
keluarga, juga merupakan bagian yang sangat
penting dalam meletakkan dasar-dasar perilaku
bagi anak. Melalui sikap, perilaku, dan
kebiasaan orang tua yang selalu dilihat, dinilai,
dan ditiru oleh anaknya, yang akan menjadi
kebiasaan bagi anak-anaknya. Hal tersebut akan
membentuk kepribadiannya. Anak yang sering
mendengar dan melihat orang tuanya dalam
melakukan peran positip, termasuk dalam
mendengarkan ceramah Dhamma, atau
menyimak Dhammaakan membentuk pola
kebiasaan anak yang sama pula.Melalui
pembiasaan tentang rasa keberagamaan pada
anak yang ditanamkan oleh orang tua, adalah
sangat penting dalam perannya.  Selain melalui
penambahan wawasan anak tentang pentingnya
memahami ajaran agama.
Peran orang tua dalam melibatkan anak
dikegiatan pujabhakti atau ibadah juga menjadi
kunci keberhasilan dalam peran orang tua
terhadap anaknya menyimak ceramah
Dhamma. Beberapa komponen dalam peran
orang tua terhadap anak menyimak ceramah
Dhamma, masih kurang, tetapi bagian-bagian
penting yang terungkap ini, memberikan
kontribusi dalam memberikan peran menyimak
ceramah Dhamma bagi anak.
2.2 Halyang menjadi sebab anak berminat
untuk menyimak ceramah Dhamma
Anak akan berminat menyimak ceramah
Dhamma, sebagai hasil penelitian ini dapat
disampaikan bahwa, minat tersebut dapat
tumbuh disebabkan karena adanya
keingintahuan berkaitan dengan tema atau
materi yang baru, hal ini seperti disampaikan
dalam penyataan sebelumnya oleh anak, dalam
mendengarkan ceramah Dhamma. Faktor
lainnya adalah adanya penceramah, sebagai
pemateri yang terkemuka atau terkenal, yang
dalam hal ini ceramah mereka sangat menarik,
dan mampu meneduhkan hati.
“Aku kalau ada acara yang ada Bhantenya
pasti kepingin ikut. Soalnya  jarang bisa
ketemu Bhante. Kan kalau Bhante yang
dhammadesana itu suasananya beda, truss
yaa  pokoknya seneng aja bisa ketemu
Bhante, Bhante kan orangnya baik”.
Anak tertarik ceramah Dhamma juga
disebabkan karena  adanya daya tarik dari lokasi
atau tempat penyelangaraan ceramah Dhamma
yang diselengarakan. Faktor lokasi menjadi
pendukung tersendiri yang memperkuat anak
untuk datang mendengarkan ceramah
Dhamma, apalagi fasilitas yang diberikan
PERAN ORANG TUA DALAM MENANAMKAN MINAT ANAK....(Santi Paramita, 42-50)
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memberikan kenyamanan bagi peserta. Selain
itu jarak atau keberadaan lokasi tempat ceramah
juga menjadi bagian tersendiri untuk  mengikuti
ceramah Dhamma. Faktor luar yang lain yang
bukan dari diri sendiri dan orang tua adalah dari
guru pendidikan agama Buddha yang
memberikan motivasi dan dorongan kepada
anak baik melalui lembaga sekolah dimana
siswa belajar, juga kegiatan sekolah Minggu
di Vihara, sangat memberikan kontribusi
kepada anak untuk mengikuti ceramah
Dhamma.
“Saya senang kalau diajak mengunjungi
vihara Mendut, karena di sana tempatnya
bagus. Jauh gak pa pa, tapi kan enak ...
tempatnya unik, aneh kaya candi-candi gitu.
Terus seneng juga diajak ke vihara Dhamma
Sundara, sana tempatnya juga enak, ada kolam
ikannya ... seneng, terus bisa ketemu Bhante,
dengerin Bhante yang lagi dhammadesana ...”
(wawancara dengan siswa SD di Slogohimo).
III. PENUTUP
Sebagai simpulan dapat disampaikan
bahwa :
1. Peran orang tua dalam menanamkan minat
anak menyimak ceramah Dhamma
(dhammadesana), dilakukan melalui peran
mendidik, membimbing, pembiasaan,
memberikan dan menjadikan teladan, selain
melibatkan anak dalam kegiatan pujabhakti.
Kesemua komponen tersebut mampu
membawa kondisi anak, dalam
menanamkan minat menyimak ceramah
dhamma. Walaupun peran yang ditampilkan
belum maksimal tetapi mampu menjadikan
motivasi dalam menyimak ceramah
dhamma.
2. Hal yang menjadi sebab anak berminat
untuk menyimak ceramah Dhamma adalah
adanya keingintahuan berkaitan dengan
tema atau materi yang baru, faktor lainnya
adalah adanya penceramah, sebagai
pemateri yang terkemuka atau terkenal, yang
dalam hal ini ceramah mereka sangat
menarik, dan mampu meneduhkan hati.
Faktor lainnya yakni Anak tertarik ceramah
Dhamma juga disebabkan karena  adanya
daya tarik dari lokasi atau tempat
penyelengaraan ceramah Dhamma yang
diselengarakan, apalagi fasilitas yang
diberikan memberikan kenyamanan bagi
peserta. Selain jarak atau keberadaan lokasi
tempat ceramah juga menjadi bagian
tersendiri untuk  mengikuti ceramah
dhamma. Faktor luar yang lain yang bukan
dari diri sendiri dan orang tua adalah dari
guru pendidikan agama Buddha yang
memberikan motivasi. Faktor ini sangat
memberikan kontribusi kepada anak untuk
mengikuti ceramah Dhamma.
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